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<div style="text-align: justify;">Dampak pademi COVID-19 hampir dirasakan oleh seluruh masyarakat di
duniatidak terkecuali profesi perawat. Perawat sering menghadapi stresor tinggi dalam usaha
menyelamatkan pasien, melakukan pekerjaan rutin, berada di ruang kerja yang dirasa padat, frekuensi
jumlah pasien yang tinggi, serta melakukan tindakan yang cepat untuk merespon kebutuhan pasien. Perawat
profesional juga dituntut untuk bisa memberi layanan paripurna kepada klien. Kondisi yang kompleks ini
dapat menimbulkan risiko burnout. Tujuan penelitian adalah untuk mengAnalisis Faktor-Faktor yang
Memengaruhi Burnout Perawat Puskesmas pada Masa Pandemi COVID-19 di Kota Pekanbaru Tahun 2022.
Penelitian ini menggunakan metode obsevasional analitik dengan rancangan cross-sectional dengan populasi
sebanyak 245 perawat puskesmas di Kota Pekanbaru dan melalui metode cluster random sampling dan total
sampling diperoleh sampel 6 puskesmas dengan 71 perawat. Analisis data menggunakan uji univariat,
bivariat, dan multivariat dengan regresi logistik berganda. Hasil penelitian didapatkan faktor demografi
mencakup usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status pernikahan, dan lama masa kerja serta
organizational effort factor tidak berpengaruh terhadap burnout. sedangkan, individual effort factor dan
work environtment berpengaruh terhadap burnout pada perawat. Didapatkan juga hasil 80,3% perawat di

K ota Pekanbaru berada pada tingkat rendah berada pada kondisi burnout selama pandemi COVID-19,
sedangkan 19,7% nya berada pada tingkat sedang. Menurunkan angka kejadian burnout dapat dilakukan
dengan mempertahankan dukungan dari atasan, dukungan rekan kerja dan dengan mempertahankan suasana
kerjayang nyaman serta tetap memperhatikan kemampuan individu perawat puskesmas dan memberi ruang
lebih bagi perawat untuk berpikir kreatif, menyampaikan pikiran positif.</div><hr /><div style="text-align:
justify;"><em> The impact of the COVID-19 pandemic has been felt of the all people in the world,
including the nursing profession. Nurses often face the high stressors in an effort to save patients, doing
routinity, aworkspace that feels crowded, the high frequency of patients, and have taking quick action to
respond to patient needs. Professional nurses are also required to be able to provide best treatment to the
clients. This complex condition can pose arisk of burnout. This study aim to analyze the factors that
influenced the burnout of nursesin public health center during the COVI1D-19 pandemic in Pekanbaru City.
This study used an analytical observational method with a cross-sectional design with a population of 245
nurses in nurses in public health center at Pekanbaru City and used cluster random sampling method and a
total sampling to get 6 public health center with the 71 nurses. The data was analyzed with univariate,
bivariate, and multivariate tests with multiple logistic regression. The results showed that demographic
factorsinclude age, gender, education level, marital status, and length of service and organizational effort
factors have no effect on burnout. Meanwhile, individual effort factor and work environment affect burnout
in nurses. Reducing the incidence of burnout can be solve by increasing organizational effort factor and can
provide more space for nursesto think creatively and positive thoughts. </em></div>
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